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Abstract. Student is an individual who is in the process of studying a particular discipline. One of the biggest 

challenges when someone becomes a student is working on a thesis as one of the final forms of the study 

program being undertaken. Many factors influence how quickly and persistently a person completes it, 

one of which is social support. This study aims to factually describe how the level of social support is for 

psychology students who are working on their thesis. This study used quantitative research methods, then 

used a descriptive approach. The sample of this study was 149 students from a total of 254 student 

population. The measuring instrument used in this study is the social support scale which is compiled 

based on 4 aspects of social support and has been tested  valid and reliable to use. After the data has 

been collected and processed, it can be concluded that informative with total of 35% percentage and 

instrumental support with 41% total of percentage is the highest type of social support obtained by the 

sample, while emotional support and appreciation support obtained by the research sample is still low 

with each percentage 34% and 35%.. 
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Abstrak. Mahasiswa adalah seorang individu yang sedang proses untuk mempelajari disiplin ilmu tertentu. Salah 

satu tantangan paling besar ketika seseorang menjadi mahasiswa adalah mengerjakan skripsi sebagai 

salah satu bentuk tugas akhir dari program studi yang di jalani. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara faktual bagaimana tingkatan dukungan sosial pada mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, lalu 

selanjutnya menggunakan pendekatan deskriptif. Dukungan sosial merupakan dukungan emosional ketika 

suatu masalah muncul yang berasal dari anggota keluarga, pemberi perawatan kesehatan dan teman. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 149 mahasiswa dari total 254 populasi dengan menggunakan tabel 

Isaac and Michael. Karakteristik mahasiswa prodi psikologi fakultas FPIP universitas muhammadiyah 

sidoarjo yang sedang mengerjakan skripsi, mahasiswa semester 6 sampai semester 14 dengan 

menggunakan teknik sampling convenience sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Skala dukungan sosial yang disusun bedasarkan 4 aspek dukungan sosial dan telah teruji valid 

dengan hasil 8 aitem yang gugur dari 33 aitem yang diuji dan reliabelitas untuk skala yang diuji adalah 

0,914. Setelah data terkumpul dan telah diolah menggunakan teknik perhitungan persentase yang di 

jelaskan dengan menggunakan kalimat deskriptif , dapat disimpulkan bahwa dukungan yang bersifat 

informatif dengan total persentase 35% dan instrumental dengan total 41% adalah jenis dukungan sosial 

tertinggi yang didapatkan oleh sampel, sedangkan dukungan berjenis emosional dan penghargaan yang 

didapatkan oleh sample penelitian masih bersifat rendah dengan persentase 34% dan 35 %. 
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I. Pendahuluan 

Skripsi merupakan kerangka ilmiah yang wajib di tulis oleh mahasiswa sebagaimana bagian dari persyaratan 

akhir pendidikan akademiknya. Mahasiswa psikologi mempunyai kewajiban untuk meningkatkan pendidikan nasional 

seperti yang ada dalam UU Sisdiknas tahun 2003. Mahasiswa yang  lulus dan memperoleh gelar sarjana diharapkan 

dapat mempunyai kompetensi yang disyaratkan oleh lembaga yang bersangkutan yaitu menguasai metode penelitian 

dasar, mampu melakukan analisis dan solusi masalah sosio-kultural-psikologis dalam hubungan nonterapeutik melalui 

pemberdayaan keluarga. Syarat untuk memperoleh hal itu semua mahasiswa harus mengerjakan tugas akhir atau 

skripsi [1]. 

Menurut Cohen Skripsi merupakan salah satu hal yang wajib diselesaikan untuk penuntasan akademik, 

mahasiswa yang merasa keberatan dengan apa yang dijalani bisa mengakibatkan stres dan memunculkan perilaku 

maladaptif. Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh mahasiswa baik dari teman maupun dari pihak lain, karena 

kondisi tersebut dapat memicu ketegangan dan kecemasan [1] . Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dihadapkan 

dengan hal resiko dan merupakan harapan dari lingkungannya. Kebanyakan masyarakat memiliki pandangan bahwa 

mahasiswa merupakan seseorang yang memiliki kognitif diatas kebayanyakan orang. Mahasiswa diharapkan mampu 

berperan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat [1]. 

 Mahasiswa perlu suatu dukungan sosial, dukungan sosial bagi kalangan mahasiswa sangat penting apa lagi 

dalam proses mengerjakan skripsi. Dalam hal ini dukungan sosial mencakup dukungan keluarga, lingkungan dan 

teman sebaya. Semua dukungan sosial ini dibutuhkan dalam mempegaruhi proses pengerjaan skripsi. Penelitian lain 

juga mengatakan  bahwa mahasiswa akan mengerjakan skripsi ketika mereka mendapatkan dukungan sosial dari 

lingkungan disekitar sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi keinginan mahasiswa untuk mengerjakan skripsi 

[2]. 

Kajian terdahulu dengan  judul  “dukungan sosial dalam penyususnan skripsi (studi kasus pada mahasiswa 

psikologi yang mengalami problematika dalam penyusunan skripsi) Hasil menunjukan bahwa mahasiswa psikologi 

yang mengalami problematika dalam penyusunan skripsi mendapatkan dukungan sosial sesuai dengan kebutuhannya. 

Problematika yang dialami subyek disebabkan oleh adanya faktor internal (management diri yang kurang baik, low 

motivation dan keterbatasan kemampuan dalam penulisan karya ilmiah ) dan eksternal (intensitas bimbingan dengan 

dosen pembimbing yang kurang, kesulitan mencari referensi, serta lingkungan yang kurang kondusif). Dalam proses 

mencari dukungan sosial subyek melakukan berbagai cara untuk mendapatkannya yakni dengan (memunculkan 

motivasi untuk mencari dukungan sosial, usaha untuk mencari dukungan sosial, serta sumber dari dukungan sosial 

tersebut)[3].  

Selanjutnya, kajian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti dengan judul “Dukungan sosial pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi ( studi fenomonologis pada mahasiswa fakultas psikologi UNDIP )” hasil penelitan ini 

menunjukkan bahwa proses pengerjaan skripsi dapat menimbulkan mahasiswa mengalami stres. Tekanan dan 

ketegangan yang dialami dapat menimbulkan gangguan fisik dan psikis. Kondisi tersebut dikarena mereka 

mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang yang berarti di sekitar mereka, yaitu orang tua, teman pacar dan dosen 

pembimbing. Dari enam mahasiswa yang menjadi responden dari penelitian ini, semuanya merasakan manfaat dari 

adanya dukungan sosial. Seorang mahasiswa menyatakan bahwa dukungan sosial ini akan menentukan keberhasilan 

atau kegagalan dalam pembuatan skripsi. Secara spesifik dampak dari dukungan sosial terhadap proses penyusunan 

skripsi mahasiswa digambarkan pada pernyataan pernyataan mahasiswa. Dukungan sosial yang bersumber dari orang 

tua mempunyai pengaruh pada aspek emosi mahasiswa, dengan adanya dukungan sosial tersebut mahasisawa dapat 

terhindar dari stress. Proses pemberian dukungan sosial tidak secara otomatis diterima mahasiswa dukungan sosial 

yang diterima mahasiswa dari berbagai sumber dan jenis dukungan sosial yang berbeda memberikan manfaat yang 

lebih banyak. Tahap perkembangan mahasiswa yang sudah melewati anak-anak dan hampir mencapi masa dewasa, 

menyebabkan peran teman dan kelompok sebaya menjadi lebih besar[1]. 
Dukungan sosial merupakan dukungan emosional ketika suatu masalah muncul yang berasal dari anggota 

keluarga, pemberi perawatan kesehatan dan teman. Individu yang mendapat dukungan emosional dan fungsional 

terbukti lebih sehat dari pada individu yang tidak mendapat dukungan [4]. Zimet mendefinisikan dukungan sosial 

sebagai diterimanya dukungan yang diberikan oleh orang terdekat individu meliputi dukungan keluarga, dukungan 

pertemanan, dan dukungan dari orang-orang yang berarti bagi individu. Dukungan sosial adalah pertukaran sumber 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan serta keberadaan orang-orang yang mampu diandalkan untuk 

memberikan bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian [5]. Dukungan sosial umumnya berupa gambaran 

mengenai peran atau pengaruh yang ditimbulkan oleh orang lain yang berarti atau orang terdekat seperti keluarga, 

teman, saudara dan rekan kerja [6]. 

Aspek-aspek dukungan sosial menurut Smeet dan Tailor ada empat aspek yang mendasari adanya dukungan 

sosial yang diberikan kepada individu yaitu dukungan Informatif, dukungan Emosional, dukungan Penghargaan, 

dukungan Instrumental. Dukungan Informatif dapat diartikan sebagai pemberian dukungan dengan memberikan 

informasi tertentu yang dapat membantu seseorang menyelesaikan tugas yang sedang dia kerjakan. Dukungan 

Emosional adalah bentuk dukungan dimana seseorang akan memberikan empati dan sekaligus bersimpati untuk ketika 
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seseorang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. Dukungan Penghargaan adalah bentuk dukungan 

berupa apresiasi dan juga pengakuan atas segala usaha yang telah dilakukan untuk menyelesaikan sebuah tugas. 

Dukungan Instrumental adalah dukungan berupa pemberian sarana atau prasarana untuk membatu orang tersebut 

menyelesaikan tugasnya [7]. 

Peneliti telah melakukan penyebaran data survey berupa kuesioner dengan menggunakan  aspek-asek 

dukungan sosial. Terdapat 33 responden mahasiswa yang mengisi kuesioner awal terdapat 1 mahasiswa mendapatkan 

dukungan informatif ada juga 2 mahasiswa yang mendapatkan dukungan emosional  ada juga 3 mahasiswa 

mendapatkan dukungan penghargaan  dan 3 mahasiswa mendapatkan dukungan instrumental. Dari hasil survey 

tampak bahwa besarnya dukungan yang diperoleh dari survey awal terdapat pada dukungan penghargaan dan 

dukungan instrumental. Ada beberapa   faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yang didapat setiap individu. 

Demikian juga dukungan yang didapat mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Menurut Weis mengemukakan 

bahwa ada beberapa faktor-faktor  yang mendorong individu agar dapat memberikan dukungan positif diantaranya 

empati, norma, nilai sosial, dan pertukaran sosial [8]. 

Berdasarkan uraian-uraian dikemukakan di atas maka ditemukan permasalahan dukungan sosial pada aspek 

dukungan informatif dan dukungan emosional yang rendah. penulis tertarik untuk meneliti Gambaran dukungan sosial 

pada mahasiswa psikologi Umsida yang mengerjakan skripsi. Dengan tujuan untuk mengetahui gambaran dukungan 

sosial mahasiswa psikologi umsida yang mengerjakan skripsi. Penelitian ini dapat dilakukan oleh siapapun yang ingin 

mengetahui dukungan sosial pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

 

II. METODE 

Penelitiaan ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Partisipan pada penelitiaan ini adalah 

mahasiswa psikologi yang mengerjakan skripsi. Sampel penelitian ini  berjumlah 149 mahasiswa dari jumlah populasi 

254 mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas FPIP Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang mengerjakan 

skripsi. Variabel dalam penelitian ini adalah dukungan sosial yang diberikan  dapat membuat individu nyaman dan 

merasa dicintai, sehingga timbul kepercayaan pada diri individu [9]. Dukungan sosial ini dapat di ukur dari skala 

dukungan sosial yang diadopsi dari skala penelitian dikembangkan oleh Ririn (2019). Skala dukungan sosial disusun 

berdasarkan teori bahwa dukungan sosial terdiri dari empat aspek yaitu (a) dukungan emosional, (b) dukungan 

penghargaan, (c) dukungan instrumental dan (d) dukungan informatif. penelitian ini menggunakan Teknik sampling 

convenience sampling yaitu teknik non probability sampling yang informasinya dikumpulkan dari anggota populasi 

yang dapat ditemui dengan mudah untuk memberikan informasi [10].  

Validitas aitem hasil uji penelitian dilakukan terhadap nilai korelasi antara distribusi skor aitem dengan 

distribusi skor total. Hasil uji coba try out pada skala dukungan sosial menunjukan bahwa dari  33 aitem terdapat  8 

aitem yang gugur nilai validitas antara 0,30 - 0,70. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Alpha Cronbach yang di hitung menggunakan aplikasi spss 25.0 for windows. koefisien reliabilitas jika berada 

dalam rentang angka 0 sampai dengan 1,00. Pengukuran dikatakan semakin reliabilitas apabila koefesien semakin 

mendekati angka 1,00 [11]. Hasil uji reliabilitas skala dukungan sosial menunjukan koefisien reliabilitas sebesar 0,914 

bahwa skala tersebut mendapat nilai reliabilitas.  

Hasil analisis data akan di sajikan dalam bentuk tabel dan perhitungan persentase yang di jelaskan dengan 

menggunakan kalimat deskriptif. Pengolahan data penelitian ini menggunakan program spss 25.0 for windows dan 

Microsoft Excel. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian    

Peneliti menyiapkan daftar pertanyaan mengenai dukungan sosial .  selanjutnya peneliti menentukan  target 

peneliti yang sesuai dengan mengunakan alat ukur kuesioner, peneliti mengambil sempel tersebut yang kemudian 

akan diteliti dan terdapat kesimpulan dari hasil kuesioner tersebut. Pilihan jawaban yang tersedia dalam kuesioner 

adalah sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Sekor akhir diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil  

sampel  peraspek menggunakan aplikasi spss 25.0 for windows. 

Tabel 1 

Dukungan sosial 

Kategori 

 Frequency percent 

sangat rendah 15 10.1 

Rendah 58 38.9 
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Tinggi 47 31.5 

sangat tinggi 29 19.5 

 Berdasarkan dukungan sosial bisa di lihat bahwa sebanyak 38.9% responden menyatakan rendah, sebanyak 

31.5% dari  responden menyatakan tinggi,  sebanyak 19.5% dari responde menyatakan sangat tinggi, sebanyak 10.1% 

dari responden menyatakan sangat rendah. Bisa dinyatakan bahwa mahasiswa yang mengerjakan skripsi mendapat 

dukungan sosial rendah.  

Tabel 2 

Dukungan informatif 

Kategori 

 Frequency percent 

sangat rendah 28 18.8 

Rendah 44 29.5 

Tinggi 52 34.9 

sangat tinggi 25 16.8 

Berdasarkan aspek dukungan informatif  bisa di lihat bahwa sebanyak 34.9%   responden menyatakan tinggi, 

sebanyak 29.5% dari  responden menyatakan rendah,  sebanyak 18.8% dari responde menyatakan sangat rendah, 

sebanyak 16.8% dari responden menyatakan sangat tinggi. Bisa dinyatakan bahwa mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi mendapat dukungan informatif  tinggi.  

Tabel 3 

Dukungan emosional 

Kategori 

 Frequency percent 

sangat rendah 36 24.2 

Rendah 51 34.2 

Tinggi 26 17.4 

sangat tinggi 36 24.2 

 

 Berdasarkan aspek dukungan emosional bisa di lihat bahwa sebanyak 34.2%   responden menyatakan rendah, 

sebanyak 24.2% dari  responden menyatakan sangat tinggi da sangat rendah,  sebanyak 17,4% dari responde 

menyatakan tinggi. Bisa dinyatakan bahwa mahasiswa yang mengerjakan skripsi mendapat dukungan emosional  

rendah. 

Tabel 4 

Dukungan penghargaan 

Kategori 

 Frequency percent 

sangat rendah 29 19.5 

Rendah 52 34.9 

Tinggi 49 32.9 

sangat tinggi 19 12.8 

 

Berdasarkan aspek dukungan penghargaan  bisa di lihat bahwa sebanyak 34.9%   responden menyatakan 

rendah, sebanyak 32,9% dari  responden menyatakan tinggi,  sebanyak 19.5% dari responde menyatakan sangat 

rendah, sebanyak 12.8% dari responden menyatakan sangat tinggi. Bisa dinyatakan bahwa mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi mendapat dukungan penghargaan rendah. 

Tabel 5 

Dukungan instrumental 

Kategori 

 Frequency Percent 

sangat rendah 18 12.1 

Rendah 57 38.3 
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Tinggi 61 40.9 

sangat tinggi 13 8.7 

 

 Berdasarkan aspek dukungan instrumental bisa di lihat bahwa sebanyak 40.9%   responden menyatakan 

tinggi, sebanyak 38.3% dari  responden menyatakan rendah,  sebanyak 12,1% dari responde menyatakan sangat 

rendah, sebanyak 8.7% dari responden menyatakan sangat tinggi. Bisa dinyatakan bahwa mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi mendapat dukungan instrumental tinggi 

. 

B. Pembahasan 

 Hasil dari penelitin ini menunjukan bahwa dukungan sosial pada mahasiswa psikologi umsida yang 

mengerjakan skripsi dengan jumlah sampel 149 mendapatkan skor sebanyak 38.9% menyatakan rendah, sebanyak 

31.5% dari menyatakan tinggi,  sebanyak 19.5% dari menyatakan sangat tinggi, sebanyak 10.1% dari menyatakan 

sangat rendah. Dalam perhitungan aspek dukungan sosial terdapat hasil tinggi  pada aspek dukugan instrumental dan 

dukungan informatif, sementara pada aspek dukungan penghargaan dan dukungan emosional memiliki skor yang 

rendah. Hal ini dapat di buktikan dari persentase setiap aspek yang pertama dukungan instrumental mendapatkan 

40.9% dengan jumlah frekuensi 61 selanjutnya pada aspek dukungan informatif memperoleh persentase 34.9% dengan 

jumlah frekuensi 52  selanjutnya aspek dukungan penghargaan 32.9% dengan jumlah frekuensi 49 pada aspek 

dukugan emosional mendapatkan persentase 17.4% dengan jumlah frekuensi 26. Hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswa psikologi umsida yang mengerjakan skripsi memiliki aspek dukungan instrumental dan dukungan 

informatif tinggi dari aspek dukungan sosial yang lain. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Da’awi menjelaskan bahwa dukungan yang sangat  di  butuhkan 

dalam  mengerjakan  skripsi  adalah  dukungan  informasi  berupa  tata  cara  penulisan skripsi  yang  baik  dan  benar  

serta  pemahaman  terhadap  metode  penelitian  yang digunakan [12]. Hal ini menunjukan kesesuaian dengan hasil 

yang di dapatkan bahwa ada kesamaan dalam penelitian terdahulu dengan hasil yang di peroleh.  

Dukungan sosial sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang di terima 

individu dari orang lain maupun kelompok. Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa dukungan sosial adalah 

kehadiran orang lain yang dapat membuat individu percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan merupakan 

bagian dari kelompok sosial, yaitu keluarga, rekan kerja, dan teman dekat [13]. Dalam dukungan sosisal terdapat 

aspek dukungan sosial. Smeet  berpendapat bahwa ada empat aspek adanya dukugan sosial yang di berikan kepada 

individu yaitu Dukungan instrumental, aspek ini meliputi kesediaan untuk individu atau bisa disebut sarana atau 

fasilitas seperti bantuan berupa pertolongan pekerjaan ataupun pinjaman uang kepada seseorang ketika mengalami 

stress. Dukungan informatif, aspek ini berupa pemberian informasi untuk mengatasi masalah yang ada pada individu. 

seperti saran, nasehat, umpan balik, atau petunjuk. Dukungan penghargaan, aspek ini terdiri atas dukungan peran 

sosial yang di dapat dan diberikan oleh individu maupun orang lain, aspek ini meliputi adanya  umpan balik, 

perbandingan sosial, informasi maupun persetujuan dengan membuat ungkapan hormat atau penghargaan positif 

untuk orang lain. Dukungan emosional, aspek ini melibatkan kekuata jasmani atau jiwa yang ada dalam  diri idividu 

dan keinginan individu untuk bisa percaya pada orang lain, sehingga individu yakin bahwa orang lain tersebut akan 

memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepadanya.[7] 

Dari pembahasan ini bisa dinyataka dukungan sosial yang tinggi pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo yang mengerjakan skripsi yaitu pada aspek dukungan instrumental dan aspek dukungan 

informatif 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang mengerjakan skripsi mendapatkan nilai rendah 

dengan hasil 38.9% dengan jumlah frekuensi 58. Skor tinggi pada aspek dukugan instrumental dan dukungan 

informatif, sementara pada aspek dukungan penghargaan dan dukungan emosional memiliki skor yang rendah. Hal 

ini dapat di buktikan dari persentase setiap aspek yang pertama dukungan instrumental mendapatkan 40.9% dengan 

jumlah frekuensi 61 selanjutnya pada aspek dukungan informatif memperoleh persentase 34.9% dengan jumlah 

frekuensi 52  selanjutnya aspek dukungan penghargaan 32.9% dengan jumlah frekuensi 49 pada aspek dukugan 

emosional mendapatkan persentase 17.4% dengan jumlah frekuensi 26. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang mengerjakan skripsi memiliki aspek dukungan instrumental dan 
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dukungan informatif tinggi dari aspek dukungan sosial yang lain. Mahasiswa Psikologi  Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo yang mengerjakan skripsi mendapat dukungan instrumental yaitu kesediaan individu mendapat sarana atau 

fasilitas seperti bantuan berupa pertolongan atau pinjaman dalam mengerjakan skripsi dan mahasiswa juga 

mendapatkan dukungan informatif seperti saran, nasehat, dan petunjuk dalam menyelesaikan skripsi. 
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